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Jin merupakan salah satu ciptaan Allah Ta’alaa, berbeda dengan malaikat, baik segi
penciptaan maupun beban tugas dan tanggung jawab, jin memiliki kewajiban dan tugas yang
sama dengan manusia, yakni beribadah kepada Allah Ta’alaa,

Adapun syetan merupakan sifat yang mendeskripsikan sosok yang jauh dari rahmat
Allah baik dari jenis jin maupun manusia. Secara spsifik, pada artikel ini penulis mengkaji
syetan dari jenis jin, yang memiliki karakter dan sifat tertentu,

Syetan dari jenis jin memberikan mudharat dengan izin Allah Ta’alaa, sehingga
mempengaruhi kehidupan manusia, melalui artikel ini, diharapkan para pembaca mengerti dan
memahami syetan dari jenis jin ini, sehingga dapat menyadari sedini mungkin dampak yang

dapat terjadi dari berbagai hal yang negative yang muncul dari syetan tersebut.

Kata Kunci : Islam dan IImu Pengetahuan, aqid



Kata Pengantar

Sesungguhnya diantara pokok aqidah Islam adalah Iman kepada perkara yang
ghaib, bahkan diantara sifat-sifat yang Allah Ta’alaa dilekatkan pada nya adalah
bahwa la adalah Maha gaib, Allah Ta’alaa berfirman :
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Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang
bertakwa, (2) (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat,
dan menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka.(3)(QS. Al

Baqgarah :2-3)

Oleh karena itu wajib bagi seorang muslim untuk beriman kepada perkara ghaib dan
tidak boleh ada keraguan didalamnya, dan ghaib itu sendiri sebagai hal-hal yang tidak
nampak dalam panca indra yang telah dikabarkan oleh Allah Azaa wa jalla atau Rasul-

nya.l

Mengenal JIn
a. Pengertian Jin?
Jin berada di alam yang berbeda, ia berada di alam ghaib secara tersendiri dan bukan
di alam manusia, bukan pula di alamnya malaikat malaikat. Kendati demikian antara
manusia dan jin terdapat persamaan, yakni disifati dengan berfikir dan memahami,

dimana mereka memiliki kemampuan memilih jalan yang baik dan buruk.

Jin dinamakan jin karena mereka tertutup dari pandangan manusia.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman,
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2 Umar SUlaiman Al Asyqor, Alamu AL Jin wa As Syayathiin, Maktabah AL Falah : Beirut, 1984, hlm. 11 - 20



“Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat kamu dan suatu tempat yang

kamu tidak bisa melihat mereka.” (QS. Al A'raf: 27).

Diantara dalil-dalil lainnya yang menyebutkan keberadaan jin adalah.
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Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang
mendengarkan Al Quran, maka tatkala mereka menghadiri pembacaan(nya) lalu
mereka berkata: "Diamlah kamu (untuk mendengarkannya)". Ketika pembacaan telah
selesai mereka kembali kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan. (QS. Al Ahqaf:
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Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu rasul-rasul dari
golongan kamu sendiri, yang menyampaikan kepadamu ayat-ayat-Ku dan memberi
peringatan kepadamu terhadap pertemuanmu dengan hari ini? Mereka berkata:
"Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri"”, kehidupan dunia telah menipu mereka,
dan mereka menjadi saksi atas diri mereka sendiri, bahwa mereka adalah orang-orang

yang kafir.(QS. Al An’am : 10)

Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru langit
dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan.

(QS. Ar Rahman : 33)

. Asal Penicptaan Jin

Jin diciptakan dari api sebagaimana disebutkan dalam tiga dalil berikut ini,
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“Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat panas.” (QS.

Al Hijr: 27).



Begitu pula disebutkan dalam surat Ar Rahman,
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“Dan Dia menciptakan jin dari nyala api.” (QS. Ar Rahman: 15).

Dalam hadits yang dikeluarkan oleh Imam Muslim, dari ‘Aisyah, ia berkata,

Rasulullah e bersabda,
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“Malaikat diciptakan dari cahaya. Jin diciptakan dari nyala api. Adam diciptakan dari

apa yang telah ada pada kalian.” 3

Jin Diciptakan oleh Allah Subhanahu wa Ta’alaa lebih dulu daripada manusia,

sebagaimana disebutkan dalam ayat,
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“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia (Adam) dari tanah liat kering

(vang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Dan Kami telah menciptakan

jin sebelum (Adam) dari api yang sangat panas” (QS. Al Hijr: 26-27).

Adapun terkait dengan bentuk fisik jin, maka kita tidak dapat memastikan
bentuk fisik jin kecuali berdasarkan dalil. Diantar dalilnya sebagaimana ayat

berikut ini.
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“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan dari jin
dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak

dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka
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mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat
Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka

itulah orang-orang yang lalai.” (QS. Al A'raf: 179).

Pada ayat diatas disebutkan bahwa jin di samping memiliki hati (jantung), juga

memiliki mata dan telinga.

Bahkan dalam berbagai hadits juga disebutkan bahwa setan memiliki lisan, jin itu

makan, minum, dan tertawa, juga disebutkan berbagai sifat lainnya.

c. Berbagai Sebutan untuk Jin dan Klasifikasinya.
Berkata Ibnu Abdil Barr, Jin menurut ahli [Imu ada beberpa sebutan :
1. Untuk jin murni, maka disebut jinni
2. Untuk yang tinggal bersama manusia disebut ‘aamir, bentuk pluralnya
adalah ‘ammaar
3. Jin yang mengganggu anak kecil disebut arwah
4. Yang jahat dan sering mengganggu adalah syaithon (setan)
5. Yang paling jahat dan begitu garang adalah ifriit, bentuk pluralnya

adalah ‘afaarit.
Selain nama-nama jin diatas, mereka juga diklasifikasikan menjadi tiga
macam, sebagaimana hadits berikut ini.

Dari Abu Tsa’labah Al-Khasysyaniy ia berkata : Telah bersabda Rasulullah e :
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“Jin itu ada 3 (tiga) macam jenis : (1) Jenis yang mempunyai sayap dan terbang di
udara, (2) jenis ular dan kalajengking, serta (3) jenis yang menetap dan berpindah-

pindah/nomaden”4

d. Mereka yang mengingkari keberadaan Jin
Al Imam Ibnu Taymiyyah dalam Sulaiman Al Asyqor menjelaskan “Sebagian orang
ada yang mengingkari keberadaan jin dengan berbagai alasan yang mengada-ngada.

Bahkan sebagian orang musyrik menyatakan bahwa yang dimaksud jin adalah

4 Diriwayatkan Ath-Thabarani, Al-Haakim, dan Al-Baihaqiy dalam Al-Asmaa’ wash-Shifaat dengan sanad shahih.
Dishahihkan oleh Asy-Syaikh Al-Albani dalam Shahiihul-Jaami’ (no. 3114).



arwah-arwah  bintang”. Kemudian ia juga menjelaskan “sedangkan
golongan falasifah (ahli filsafat) berpendapat bahwa jin hanyalah keinginan jelek di

hati manusia, sedangkan malaikat adalah keinginan baik.

Ada pula peneliti kontemporer yang menganggap bahwa jin hanyalah mikroba yang
sudah ditemukan dalam penelitian mutakhir. Dan juga ada pendapat dari Dr.
Muhammad Al Bahi yang menyatakan bahwa jin itu sama dengan malaikat, keduanya

dianggap berada dalam satu alam.

Para pengingkar jin ini asalnya beralasan dengan ketidaktahuan mereka akan wujud
jin. Padahal tidak adanya ilmu tidak bisa menjadi dalil akan tidak adanya sesuatu.

Allah Ta’ala katakan terhadap orang-orang semacam ini,
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“Bahkan yang sebenarnya, mereka mendustakan apa yang mereka belum

mengetahuinya dengan sempurna” (QS. Yunus: 39).
. Dalil yang Menunjukkan Adanya Jin

Perkataan yang benar terkait jin, bahwa mereka memiliki alam tersendiri berbeda
dengan alam malaikat dan alam manusia, mereka diberikan akal dan pemahaman,
dan mereka diberikan beban syariat yang wajib untuk dilaksanakan seperti halnya

manusia. Allah Ta’alaa berfirman
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“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah

kepada-Ku.” (QS. Adz Dzariyat: 56)
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“Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kamu secara
main-main (saja), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?” (QS. Al

Mu’'minun: 115).

Dalil - dalil keberadaan jin lainnya, anatar lain.
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“Katakanlah (hai Muhammad): “Telah diwahyukan kepadamu bahwasanya: telah
mendengarkan sekumpulan jin (akan Al Quran), lalu mereka berkata: Sesungguhnya

kami telah mendengarkan Al Quran yang menakjubkan.” (QS. Al Jin: 1).

Begitu pula dalam ayat dalam surat yang sama,
G55 329305 11 G sy Dpa0hs WY1 (e sy OE7ETy

“Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta
perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, maka jin-jin itu menambah bagi
mereka dosa dan kesalahan.” (QS. Al Jin: 6).

Juga dalam ayat dalam surat lainnya,

e )15l b LI AT 6 dyas T8 BTAN Spieg 1 6 v A W 3

“Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang
mendengarkan Al Quran, maka tatkala mereka menghadiri pembacaan (nya) lalu
mereka berkata: “Diamlah kamu (untuk mendengarkannya)”. Ketika pembacaan
telah selesai mereka kembali kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan.” (QS. Al

Ahqaf: 29).
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“Kami pernah bersama Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam pada suatu malam,
lalu kami kehilangan beliau sehingga kami mencarinya di lembah-lembah dan
perkampungan. Kami berkata : ‘Beliau dibawa terbang atau terbunuh’. Oleh karena itu,
kami pun bermalam dengan satu malam yang buruk bersama orang-orang. Ketika
shubuh tiba, maka tiba-tiba beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam mendatangi kami dari
arah Hira’. Kami berkata : ‘Wahai Rasulullah, kami telah kehilanganmu dan kami pun
kemudian mencarimu namun tidak ketemu. Akhirnya, kami pun bermalam dengan
satu malam yang buruk (dengan sebab itu) bersama orang-orang’. Beliau shallallaahu
‘alaihi wa sallam bersabda : ‘Telah datang kepadaku seorang da’i dari kalangan jin.
Maka aku pun pergi bersamanya kemudian aku bacakan Al-Qur’an kepada kaumnya’.
Ibnu Mas’ud berkata : “Kemudian Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam pergi
bersama kami dan kami pun melihat bekas-bekas mereka dan bekas-bekas perapian
mereka”. Mereka (para jin) bertanya kepada beliau shallallaahu ‘alaihi wa
sallam bertanya kepada beliau mengenai bekal makanan. Beliau shallallaahu ‘alaihi wa
sallam menjawab : “Bagi kalian setiap tulang yang disebut nama Allah padanya (ketika
menyembelihnya), maka ia akan jatuh ke tanganmu sebagai tulang yang masih
berdaging. Dan juga setiap kotoran dari binatang kalian”. Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam melanjutkan sabdanya : “Maka, janganlah kalian beristinja’ dengan
keduanya (yaitu tulang dan kotoran hewan) karena ia adalah makanan bagi saudara

kalian”.5

Dan masih banyak dalil lainnya dalam Al Qur’an dan As Sunnah yang menyebutkan
keberadaan jin. Di samping itu banyak pula yang menyaksikan dan mendengar
keberadaan jin. Namun yang menyaksikan tidak tahu kalau itu jin. Mereka

mengklaim itu adalah arwah atau makhluk ghaib. Sebagai bukti pula bahwa
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Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah berbicara dengan kalangan jin, mengajari

mereka, dan membacakan Al Qur’an untuk mereka.

[bnu Taimiyah rahimahullah dalam Sualiman Al Asyqor berkata, “Tidak ada satu pun
yang mengingkari keberadaan jin dari kaum muslimin. Tidak ada yang mengingkari
pula bahwa Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam diutus pada kalangan jin. Dan
mayoritas orang kafir pun menetapkan adanya jin. Adapun orang Yahudi dan
Nashrani, mereka mengakui adanya jin sebagaimana kaum muslimin. Jika ada dari
kalangan ahli kitab tersebut yang mengingkari keberadaan jin, maka sama halnya
dengan sebagian kaum muslimin seperti Jahmiyah dan Mu'tazilah. Akan tetapi
mayoritas kaum muslimin mengakui adanya jin. Pengakuan seperti ini dikarenakan
keberadaan jin itu secara mutawatir dari berita yang datang dari para nabi. Bahkan
keyakinan terhadap jin sudah ma’lum bidh dhoruroh yaitu tidak mungkin seseorang
tidak mengetahui perkara tersebut.” Dan la juga berkata berkata, “Seluruh
kelompok kaum muslimin mengakui keberadaan jin sebagaimana pula mayoritas
kaum kafir dan sebagian besar ahli kitab, begitu pula kebanyakan orang musyrik
Arab dan selain mereka dari keturunan Al Hadzil, Al Hind dan selain mereka yang
merupakan keturunan Haam, begitu pula mayoritas penduduk Kan’an dan Yunan

yang merupakan keturunan Yafits. Jadi mayoritas manusia mengakui adanya jin.”

Adapun yang menyatakan bahwa jin itu satu alam dengan malaikat, maka itu keliru.
Karena alam kedua golongan tersebut berbeda. Malaikat tidak makan dan tidak
minum, serta tidak durhaka pada perintah Allah dan hanya melakukan yang
diperintahkan. Sedangkan jin itu ada yang pendusta, jin pun makan dan minum, dan

durhaka pada perintah Allah.

Setan banyak dibicarakan dalam Al Qur’an dan ia termasuk bagian dari alam jin. Saat
awal penciptaan, ia taat pada perintah Allah dan ia menghuni langit bersama para
malaikat, bahkan ia berada di surga. Kemudian ia durhaka pada Rabbnya ketika ia

diperintah sujud pada Adam, ia sombong sehingga ia pun terusir.



B. Mengenal Syaitan
a. Pengertian Syaitan
Syeitan banyak Allah Ta’alaa sebutkan dan perbinangkan di dalam Al Qur’an dari
pada alam jin. [a adalah sosok yang menyembah Allah Ta’aa pada awalnya, dan
tinggal di langit Bersama para malaikat, dan masuk kedalam surge, lalu bermaksiat
kepada Allah tatkala diperintahkan untuk sujud kepada Adam ‘alaihissalam seraya
menyombongkan dan meninggikan diri sendiri serta dengki. Maka Allah hilangkan

kasih sayang-Nya dari syaitan tersebut.

Setan dalam bahasa Arab berarti sombong atau congkak. Ia disebut demikian
karena  kecongkakan dia di  hadapan Rabbnya. [a  pun

disebut thoghut sebagaimana terdapat dalam ayat,
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“Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, dan orang-orang yang kafir
berperang di jalan thaghut, sebab itu perangilah kawan-kawan syaitan itu, karena
sesungguhnya tipu daya syaitan itu adalah lemah.” (QS. An Nisaa’: 76). Setan
disebut thoghut karena ia telah melampaui batas dengan kesombongan dan

kecongkakan di hadapan Rabbnya, serta ia rela disembah oleh makhluk lainnya.

Setan juga termasuk makhluk yang putus asa dari rahmat Allah. Oleh karenanya ia
dinamakan pula iblis. Iblis dalam bahasa Arab berarti tidak memiliki kebaikan apa-

apa dan artinya berputus asa.
b. Asal Penciptaan Syaitan

Jika kita menelaah Al Qur’an dan hadits, kita akan tahu bahwa setan adalah makhluk
berakal, punya keinginan dan bergerak, bukan seperti anggapan sebagian orang yang

menyatakan sebagai ruh jelek saja.



Syaitan merupakan bagian dari jin. Namun kenati demikian terkait hal ini terjadi
perselisihan sejak masa silam hingga saat ini. Dalil yang jadi pegangan adalah firman

Allah Ta’ala,
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“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: “Sujudlah kamu

kepada Adam,” maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan takabur dan
adalah ia termasuk golongan orang-orang yang kafir.” (QS. Al Baqgarah: 34).
Ayat ini dan semisalnya menunjukkan bahwa Allah mengecualikan iblis dari

para malaikat, sekaligus menunjukkan bahwa keduanya sejenis.

Dalam kitab tafsir dan tarikh telah dinukil berbagai pendapat ulama. Mereka
menyebutkan bahwa Iblis merupakan bagian dari malaikat, ia adalah penjaga surga
dan langit dunia, dan iblis merupakan malaikat yang paling mulia diantara para
malaikat. Namun sebenarnya yang tepat adalah iblis merupakan bagian dari jin dan
bukan malaikat, berbagai pendapat danpandangan ulama yang menyatakan iblis dari
merupakan bagian dari malaikat tidak lepas dari riwayat israiliyat, dan
Sesungguhnya pengecualian yang disebutkan pada ayat di atas tidak menunjukkan
bahwa iblis dan malaikat secara tegas itu sejenis. Karena ada
kemungkinan istitsna (pengecualian) dalam ayat itu terputus dan menunjukkan

berbeda jenis. Bahkan inilah yang benar dan dibuktikan dalam ayat lain,
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“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: “Sujudlah kamu
kepada Adam, maka sujudlah mereka kecuali Iblis. Dia adalah dari golongan jin,

maka ia mendurhakai perintah Rabbnya.” (QS. Al Kahfi: 50).

Dan kita juga punya dalil pendukung yang shahih bahwa jin bukanlah malaikat dan

bukan manusia sebagaimana dalam hadits,



“Malaikat diciptakan dari cahaya. Jin diciptakan dari nyala api. Adam diciptakan dari

apa yang telah ada pada kalian.” ©

Al Hasan Al Bashri berkata, “Iblis bukanlah malaikat sama sekali.” (Al Bidayah wan
Nihayah, 1: 79). Ibnu Taimiyah juga berkata, “Setan sebelumnya bagian dari malaikat
dilihat dari sisi bentuknya. Namun dilihat dari sisi asli dan kesamaan tidaklah sama.”

(Majmu’ Al Fatawa, 4: 346)
c. Syaitan Asli Jin atau Golongan tersendiri

Apakah setan aslinya dari jin atau satu golongan dengan jin, maka tidak ada
dalil tegas yang mendukung hal ini. Namun yang nampak lebih kuat adalah

setan itu satu golongan dengan jin sebagaimana disebutkan dalam ayat,
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“Dia adalah dari golongan jin, maka ia mendurhakai perintah Rabbnya.” (QS. Al Kahfi:
50).

Adapun Ibnu Taimiyah rahimahullah berpendapat bahwa setan aslinya dari jin

sebagaimana Adam adalah asal dari manusia.

Demikian sedikit penjelasan tentang setan dan pembahasan lanjutan akan

ditindaklanjuti berikutnya dengan berharap kemudahan dari Allah.

d. Sifat Fisik Syaitan dan beberapa Aktivitasnya
1. Rupa Setan
Setan memiliki rupa yang amat jelek. Bahkan dalam khayalan setiap orang pun
sudah tertanam. Kepala setan pun digambarkan dalam Al Qur’an seperti
mayang dari pohon yang keluar dari dasar neraka. Sebagaimana disebutkan

dalam ayat,
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“Sesungguhnya dia adalah sebatang pohon yang ke luar dari dasar neraka yang

menyala. mayangnya seperti kepala syaitan-syaitan.” (QS. Ash Shaffaat: 64-65).

2. Setan Memiliki Dua Tanduk
Dalil yang menunjukkan bahwa setan memiliki dua tanduk: Hadits Ibnu

‘Umar, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Janganlah kalian melaksanakan shalat saat matahari terbit dan saat tenggelam

karena waktu tersebut adalah waktu munculnya dua tanduk setan”.”

Dari Ibnu ‘Umar pula, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Jika matahari mulai terbit, tinggalkanlah shalat sampai terang (matahari
terbit). Jika matahari mulai tenggelam, tinggalkanlah shalat, sampai benar-
benar hilang (tenggelam). Janganlah kalian bersengaja mengerjakan shalat
ketika matahari terbit dan tenggelam karena matahari terbit pada dua tanduk

setan.”8

Makna hadits di atas adalah bahwa sekelompok orang musyrik dahulu
menyembah matahari. Mereka sujud pada matahari ketika akan terbit dan
tenggelam. Ketika itu setan berdiri di arah matahari itu berada supaya orang-

orang menyembahnya. Hal ini ditegaskan dalam hadits berikut,
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7 HR. Muslim no. 828
8 HR. Bukhari no. 3273



“Laksanakanlah shalat shubuh kemudian berhentilah mengerjakan shalat
hingga terbit matahari, hingga pula matahari meninggi karena matahari terbit
ketika munculnya dua tanduk setan dan saat itu orang-orang kafir sujud pada
matahari. Kemudian setelah itu shalatlah karena shalat ketika itu disaksikan.”

Dan hadits itu disebutkan pula,
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“Hingga engkau shalat ‘Ashar kemudian setelah itu berhentilah shalat hingga
matahari tenggelam karena saat itu matahari tenggelam antara dua tanduk

setan dan saat itu orang-orang kafir sujud pada

. Jin makan dan minum
Perlu diketahui bahwa jin -termasuk pula setan- melakukan aktivitas makan
dan minum. Beberapa dalil membuktikan hal ini. Dalam Shahih Bukhari dari

Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata,
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Bahwasanya ia pernah membawakan pada Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam wadah berisi air wudhu dan hajat beliau. Ketika ia membawanya,
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bertanya, “Siapa ini?” “Saya, Abu Hurairah”,
jawabnya. Beliau pun berkata, “Carilah beberapa buah batu untuk kugunakan
bersuci. Dan jangan bawakan padaku tulang dan kotoran (telek).” Abu Hurairah

berkata, “Kemudian aku mendatangi beliau dengan membawa beberapa buah



batu dengan ujung bajuku. Hingga aku meletakkannya di samping beliau dan
aku berlalu pergi. Ketika beliau selesai buang hajat, aku pun berjalan
menghampiri beliau dan bertanya, “Ada apa dengan tulang dan kotoran?”
Beliau bersabda, “Tulang dan kotoran merupakan makanan jin. Keduanya
termasuk makanan jin. Aku pernah didatangi rombongan utusan jin dari
Nashibin dan mereka adalah sebaik-baik jin. Mereka meminta bekal kepadaku.
Lalu aku berdoa kepada Allah untuk mereka agar tidaklah mereka melewati

tulang dan kotoran melainkan mereka mendapatkannya sebagai makanan”.?

Begitu pula dalam hadits lainnya, dari ‘Abdullah bin Mas’ud disebutkan,
Rasulullah #E bersabda,
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“Janganlah kalian beristinja’ (membersihkan kotoran pada dubur) dengan
kotoran dan jangan pula dengan tulang karena keduanya merupakan bekal bagi

saudara kalian dari kalangan jin.” 10

Juga diceritakan dalam hadits lainnya bahwa setan makan dengan tangan kiri.

Sedangkan kita diperintahkan menyelisihi setan dalam hal tersebut.

Dalam Shahih Muslim, dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anha, Nabi shallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Jika salah seorang di antara kalian makan, makanlah dengan tangan kanannya.
Ketika minum, minumlah dengan tangan kanan. Karena setan itu makan dan

minum dengan tangan kirinya.”1!

9 HR. Bukhari no. 3860
10 HR. Tirmidzi no. 18. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih
11 HR. Muslim no. 2020



Dalil lainnya juga menunjukkan setan itu makan dan minum yaitu dari hadits

Jabir bin ‘Abdillah, ia mendengar Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

saally ol

“Jika salah seorang di antara kalian memasuki rumahnya, lalu ia berdzikir pada
Allah ketika memasukinya dan ketika hendak makan, maka setan pun berkata
(pada teman-temannya), “Sungguh kalian tidak mendapat tempat bermalam
dan tidak mendapat makan malam.” Namun ketika seseorang memasuki rumah
dan tidak berdzikir pada Allah, setan pun berkata (pada teman-temannya),
“Akhirnya, kalian mendapatkan tempat bermalam.” Jika ia tidak menyebut
nama Allah ketika makan, setan pun berucap (pada teman-temannya), “Kalian

akhirnya mendapat tempat bermalam dan makan malam.”12

Sebagaimana manusia terlarang memakan daging yang disembelih tanpa
menyebut nama Allah. Maka sama halnya dengan jin beriman,
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menjadikan pada mereka makanan
berupa tulang yang disebut nama Allah. Jin beriman tidak boleh meninggalkan
penyebutan ‘bismillah’. Sedangkan setan jadi menghalalkan makanan yang
tidak disebut nama Allah. Oleh karena itu, sebagian ulama berdalil bahwa
bangkai merupakan makanan setan karena bangkai itu berasal dari hewan

yang disembelih tanpa disebutkan bismillah.

Begitu pula sebagian ulama seperti Ibnul Qayyim berdalil bahwa minuman
yang memabukkan adalah minumannya setan. Di antara yang dijadikan dalil

adalah ayat,

12 HR. Muslim no. 2018).
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu

mendapat keberuntungan.” (QS. Al Maidah: 90).

Karena yang meminum khomr adalah wali setan dan atas perintahnya.
Mereka sama dengan setan dalam amalan tersebut. Jadi, peminum khomr

pantas mendapatkan dosa dan siksa.
. Jin Menikah

Yang nampak memang jin juga melakukan perkawinan. Sebagian ulama
berdalil akan hal ini dengan firman Allah yang menyebutkan para pasangan

penduduk surga sebagaimana dalam ayat,
O 5 3418 Gl (glaly o

“Tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni
syurga yang menjadi suami mereka), dan tidak pula oleh jin” (QS. Ar Rahman:

56).

Yang dimaksud dengan ‘thomts’ dalam ayat ini berarti jima' (bersetubuh)
menurut bahasa Arab. Jadi, berdasarkan ayat ini dapat dikatakan bahwa jin

melakukan jima’ atau perkawinan, sebagaimana manusia.

Ada juga hadits yang mendukung hal ini, namun sanadnya dikritik, yaitu hadits
yang mengatakan, “Jin itu saling memiliki keturunan sebagaimana manusia pun
demikian. Mereka jumlahnya banyak.” (HR. Ibnu Abi Hatim). Dipandang hadits
ini shahih ataukah tidak, cukup sebenarnya dengan ayat yang disebutkan di

atas menunjukkan bahwa jin melakukan perkawinan.

Begitu pula Allah telah memberitahukan kepada kita bahwa setan itu memiliki

keturunan. Kita dapat mengambil pelajaran dari Surat Al Kahfij,
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“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: “Sujudlah kamu
kepada Adam, maka sujudlah mereka kecuali Iblis. Dia adalah dari golongan jin,

maka ia mendurhakai perintah Tuhannya. Patutkah kamu mengambil dia dan

turunan-turunannya sebagai pemimpin selain daripada-Ku, sedang mereka
adalah musuhmu? Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti (dari Allah) bagi
orang-orang yang zalim.” (QS. Al Kahfi: 50).

e. Tujuan Utama Syaitan
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Sesungguhnya Kami telah menciptakan kalian, lalu Kami bentuk tubuh kalian,
kemudian Kami katakan kepada para malaikat, ‘Bersujudlah kalian kepada Adam’,
maka mereka pun bersujud kecuali iblis. Dia tidak termasuk orang-orang yang
bersujud. Allah berfirman, ‘Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada
Adam) di waktu Aku menyuruhmu?’ Iblis pun menjawab, ‘Saya lebih baik daripadanya.
Engkau ciptakan saya dari api sedang dia Engkau ciptakan dari tanah.” Allah berfirman,
‘Turunlah kamu dari surga itu; karena kamu sudah sepantasnya tidak
menyombongkan diri di dalamnya, maka keluarlah, sesungguhnya kamu termasuk
orang-orang yang hina.’ Iblis menjawab, “Beri tangguhlah saya sampai waktu mereka
dibangkitkan. Allah berfirman, ‘Sesungguhnya kamu termasuk mereka yang diberi

tangguh.’(QS. Al-A’raf : 11-15)

Allah Ta’alaa pada ayat diatas mengabarkan kepada kita tentang permintaan Iblis

setelah ia menolak untuk sujud kepada Adam ‘alaihisslam seraya menyombongkan



diri dan menyatakan bahwa ia lebih baik dari Adam, ia meminta kepada Allah untuk
ditangguhkan kematiannya hingga batas waktu yang ditentukan. Kemudian allah

menceritakan kembali pada ayat berikutnya.
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Iblis menjawab, ‘Karena Engkau telah menghukumku tersesat, maka saya benar-
benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan-Mu yang lurus, kemudian saya
akan mendatangi mereka dari muka dan dari belakang mereka, dari kanan dan dari
kiri mereka. Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka

bersyukur. (QS..Al-A’'raf 16-17)

Para ulama mentafsirkan maksud dari ayat “maka saya benar-benar akan

(menghalang-halangi) mereka dari jalan-Mu yang lurus”

Berkata Ibnu Abbas :"menghalang-halangi mereka dari agamamu yang jelas
sebagiaman”.
Berkata Ibnu Mas’ud : -Jalan yang lurus - Ia Kitabullah

Berkata Jabi : Jalan yang lurus - Ia Islam13
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Yang dilaknati Allah dan syaitan itu mengatakan: "Saya benar-benar akan mengambil
dari hamba-hamba Engkau bahagian yang sudah ditentukan (untuk saya) (118) Dan
aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan angan-angan
kosong pada mereka dan menyuruh mereka (memotong telinga-telinga binatang
ternak), lalu mereka benar-benar memotongnya, dan akan aku suruh mereka

(mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka meubahnya". Barangsiapa yang

13 Ali Hasan Al Halabi,Mawaaridull Amaan, Daar Ibnu Jauzi : Dammam, 1428 H, him. 171



menjadikan syaitan menjadi pelindung selain Allah, maka sesungguhnya ia

menderita kerugian yang nyata. (QS.An Nisaa: 118-119)

Allah Ta’alaa melalui ayat-ayat-Nya menjelaskan kepada kita terkait apa yang
diinginkan oleh setan dari Rabbnya kepada kita, nampak jelas dan tidak samar
menjadi misi dan tujuan utama mereka adalah MENGGELINCIRKAN MANUSIA atau
MENYESATKAN MEREKA dari ajaran Islam.

Setan menggoda manusia melalui bisikan-bisikannya, yang senantiasa ia perindah
agar manusia terjerumus kedalam kesesatan dan hawa nafsu.

Allah Ta’ala berfirman :
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Kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi (4) kejahatan (bisikan) syaitan
yang biasa bersembunyi (5) (QS. An Nas : 4-5)

Seluruh manusia yang beriman tanpa terkecuali para Nabi sekalipun tidak akan

lepas dari bisikan-bisikan mereka. Fiman Allah Ta’alaa :
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“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul dan tidak pula seorang nabipun sebelum
engkau melainkan jika ia memiliki suatu keinginan, setanpun memasukkan godaan-
godaan ke dalam keinginnya tersebut. Namun Allah menghilangkan apa yang

disusupkan setan tersebut dan Allah menguatkan ayat-ayat-Nya..” (QS. Al Hajj : 52)

Setan dengan misi dan tujuannya berupaya menggelincirkan manusia dari
fithrahnya. Dimana fithrah manusia - sebagaimana telah berlalu pembahasannya -

adalah tauhid

Manusia dilahirkan di atas fitrah tauhid, maka setan senantiasa berusaha
mengerahkan  seluruh  kemampuannya  untuk  menggelincirkan dan

menyesatkannya, dan menyimpangnya dari fitrah tersebut.



Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,“Sesungguhnya Rabb-ku
memerintahkanku untuk mengajari kalian apa-apa yang belum kalian ketahui. Di
antara hal-hal yang diajarkan kepadaku hari ini adalah, setiap harta yang Aku
berikan kepada hamba-Ku, maka (menjadi) halal baginya. Sesungguhnya Aku
menciptakan hamba-Ku seluruhnya dalam keadaan hanif (menjadi seorang muslim.
Kemudian datanglah setan kepada-Nya yang menjadikan mereka keluar dari agama
mereka. Serta mengharamkan hal-hal yang Aku halalkan untuk mereka. Dan juga
menyuruh mereka untuk menyekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak Aku

turunkan keterangan tentang itu ... "14

Sesungguhnya Allah Ta’ala memperingati hamba - hamba-Nya dari godaan dan tipu
daya setan lebih banyak daripada peringatan-peringatn-Nya dari nafsu, dan itulah
kelaziman yang sebenarnya. Sebab kejahatan dan rusaknya nafsu adalah karena
godaannya. Maka godaan setan itulah yang menjadi poros sumber kejahatan atau

ketaatannya.l®

Syetan memiliki berbagai cara dan teknik dalam mengubah perilaku manusia

menuju jalannya demi menggapai tujuan tersebut, Al Imam Ibnu Qudamah berkata:

Ketahuilah bahwa fitrah hati adalah menerima hidayah dan menerima
nafsu syahwat. Kedua kecenderungan ini bergumul di dalam hati secara
kontinu (terus-menerus), laksana dua tentara yang saling bertikai;
tentara malaikat dan tentara syetan, hingga akhirnya hati menerima
salah satu di antara keduanya, yang satu bersemayam dan yang satunya
lagi menyingkir karena kalah. Inilah yang digambarkan Allah dalam

firman-Nya:
U A 7 e

Dari kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi (QS. An-Naas: 4)

14 HR. Muslim. NO. 7386
15 Ibnu Qayyim Al Jauziyyah, Manajemen Qalbu : Melumpuhkan Senjata Syetan, Daarul Falah : Jakarta, 2005, hlm. 127



Apabila diingatkan tentang Allah, dia malah bersembunyi, dan jika
berada pada kelalaian, justru dia merasa senang. Para tentara syetan
tidak akan mengusir kelalaian itu dari hati, kecuali jika hati ingat
kepada Allah. Syetan pun tidak akan bersemayam di dalam hati, jika
hati juga mengingat Allah.

Ketahuilah, bahwa hati itu ibarat sebuah benteng, dan syetan adalah
musuh yang ingin memasuki benteng untuk menguasai dan
merebutnya. Benteng tidak mungkin terlindungi, kecuali terjaga pintu-

pintunya. Hanya yang tahu pintu-pintu saja yang bisa menjaganya.

Seseorang tidak akan bisa menyingkirkan syetan, kecuali jika
mengetahui pintu-pintu masuknya. Pintu-pintu masuk ini adalah sifat-
sifat hamba dan jumlahnya banyak sekali. Kemudia Ia tentang pintu-
puntu syetan yang menjadi penyebab tergelincurnya manusai dan

terjadinya perubahan perilaku, pintu-pintu tersebut antara lainé:

1. Kedengkian dan sifat tamak Jika seseorang tamak terhadap sesuatu,
maka ketamakan akan membuatya buta dan tuli. Namun, tetap saja
cahaya bashirah(mata hati/hati nurani) akan memberitahukan
pintu-pintu masuk mana saja yang dilalui syetan. Apabila cahaya ini
sudah tertutupi kedengkian dan ketamakan, maka dia tidak dapat
melihatnya. Demikian pula jika dengki, maka syetan mendapatkan
peluang. Apa pun yang hendak dicapai orang yang tamak, yang
semua berangkat dari syahwatnya tentu akan dilakukannya,
sekalipun itu merupakan sesuatu yang mungkar dan keji.

2. Pintu lainnya adalah amarah, syahwat, dan keras hati. Amarah
adalah bius bagi akal. Apabila tentara akal melemah, maka tentara
syetan maju melakukan penyerangan dan mempermainkan
manusia. Diriwayatkan bahwa iblis berkata: “Jika seorang hamba
keras hatinya, maka kami bisa membaliknya sebagai anak kecil yang

membalik bola mainannya.”

16 Ibnu Qudamah, Ahmad Bin Abdurrohmaan, Mukhtashor Al Minhaj Al Qaashidiin, Beirut : Maktabah Daar Al Bayaan,
1978, hlm.148 - 149



3. Pintu lainnya adalah suka menghias isi rumah, pakaian dan
perkakas. Orang seperti ini selalu ingin mempercantik rumahnya,
merubah atapnya, temboknya, memperluas bangunannya,
membaguskan pakaiannya dan perkakas rumah tangganya, sehingga
ia pun merasa rugi dimana sepanjang hidupnya hanya memikirkan
hal tersebut.

4. Pintu yang lain adalah kenyang dengan makanan. Karena jika
kenyang, maka gejolak syahwat seseorang akan menguat sehingga
mengabaikan ketaatan.

5. Pintu yang lain adalah tamak (rakus) terhadap orang lain. Siapa yang
tamak terhadap orang lain, maka dia senang memuji orang tersebut
dengan pujian yang tidak selayaknya, mencari muka, tidak
menyuruhnya kepada yang ma’ruf dan tidak mencegahnya dari yang
mungkar.

6. Pintu yang lain adalah terburu-buru dan tidak memiliki keteguhan
hati. Rasulullah bersabda: “Terburu-buru itu dari syetan dan berhati-
hati itu dari Allah.”

7. Pintu yang lain adalah cinta terhadap harta. Selama cinta kepada
harta bersemayam di dalam hati, maka ia akan merusaknya,
sehingga mendorong kepada pencarian harta dengan cara yang tidak
benar, membawanya kepada sifat kikir, takut miskin dan
mencegahnya mengeluarkan hak yang diwajibkan.

8. Pintu yang lain adalah mengajak orang-orang awam kepada
fanatisme madzhab, tanpa melaksanakan amalan sesuai esensinya
(kepentingannya).

9. Pintu yang lain adalah mengajak orang-orang awam untuk berfikir
mengenai Dzat Allah, sifat-sifat-Nya dan masalah-masalah yang
sebenarnya di luar jangkauan akal mereka, sehingga membuat
mereka ragu terhadap dasar agama.

10. Pintu yang lain adalah berburuk sangka terhadap kaum Muslimin.

Melalui pintu ini, syetan ingin memutuskan tentang diri seorang
Muslim berdasarkan buruk sangka, melecehkannya, mengatakan

yang macam-macam tentang dirinya dan melihat dirinya lebih baik



darinya. sangka bisa dibuat sedemikian rupa, sehingga sesuai
dengan selera orang yang berburuk sangka. Orang Mukmin adalah
yang memaafkan orang Mukmin lainnya, sedangkan orang munafik
adalah yang mencari-cari keburukannya. Maka setiap orang harus
berhati-hati terhadap titik-titik sensitif yang sering memancing

tuduhan, agar orang lain tidak berburuk sangka kepadanya.

Inilah pintu-pintu masuk bagi syetan. Cara terapinya adalah menutup pintu-

pintunya dengan cara membersihkan hati dari sifat-sifat yang tercela.

Jika benih sifat-sifat ini tetap bersemayam di dalam hati, maka syetan akan lebih
leluasa memasukkan bisikan, bahkan keluar-masuk, sehingga mencegahnya

dari dzikrullah dan dari membangun hati dengan hiasan takwa.

Ibnu Al Jauzi dalam Wahiid Absussalam Baali berkata, “Hanyasanya syetan masuk
kedalam diri manusia sesuai dengan kemampuan masuknya, menjadi bertambah
atau berkurang pengaruhnya sesuai dengan keterjagaan dan kelalaiaian mereka, dan

sesuai dengan kebodohan atau berilmunya mereka”.1”

Sementara Al Imam Ibnu Qayyim berkata terkait cara syetan dalam menggelincirkan

manusia, ada tiga jalan yaitul®:

1. menambah-nambah dan berlebihan, menambahkan sesuatu dari melebihi batas
yang dibutuhkan, sehingga menajdi bertambah, penambahan ini menjadi pintu
masuk syetan.

2. Lalai, orang yang mengingat Allah Ta’alaa maka akan terbentengi dengan
zikirnya, namun tatkala ia lalai maka pintu banteng terbuka sehingga syetan
dapat masuk kedalamny, sehingga sulit untuk keluar.

3. Membebankan sebuah perkara yang tidak bermanfaat sama sekali.

Pada kesempatan yang lain Ibnu Qayyim mengatakan, 6 tingkatan syetan dalam

menggelincirkan manusia, antara lain :

17 Wahiiid Abdussalam Baali, Wiqooyatu AL Insaan Mina Al Jinni WA AS SYayaahiin, Maktabah Ash SHohaabah :
Dubai, Cet. 10, 1997, Hlm. 152
18 [bnu Al Qayyim,Abu Abdillah Muhammad Bin Abi Bakr Al Fawaaid, hlm 277.



1. Diajak pada kekufuran, ini merupakan langkah pertama syetan dalam
menggelincirkan manusia, jika ia berhasil maka ketika itu akan
beristirahat dari lelahnya dalam menyesatkan, namun jika tidak
berhasil maka akan masuk, langkah kedua.

2. Diajak berbuat dibid’ah, mulailah syetan melebih-lebihkan dan
memperhias sebuah aktivitas ibadah yang tidak ada dasar dan beban
syriatnya, jiika tahap ini tidak berhasil, maka akam masuk kelangkah
ke -3

3. Diajak berbuat dosa besar, syetan akan mengajak manusia secara
intens untuk melakukan doasa besar dab menghiasinya dengan
berbagai kenikmatan yang diterima oekah hawa nafsu, namun jika ini
juga tidak dapat dilakukan oleh syetan, maka mereka mengambil
langkah ke-empat

4. Diajak berbuat dosa kecil, syetan membuat manusia remeh dan atau
memperindah perbuatan dosa kecil, sehingga menyebabkan kelalaian.
Jika ini tidak berhasil, maka strategi beirkutnya pada langkah lima.

5. Disibukkan dengan hal-hal yang mubah, yakni seseorang melakukan
berbagai aktivitas yang tidak dilarang dalam Islam, namun kendati
demikian ia melakukannya secara berlebihan, contoh : sering makan-
makan direstoran Bersama teman - teman dengan durasi waktu
berlama-lama.

6. Disibukkan dengan perkara yang tidak penting atau kurang afdhol,
seeprti menonton film atau berlama-lama menonton hal-hal yang

tidak perlu.

f. Kesurupan Jin
Tidak jarang kita dengar ungkapan masyarakat ketika melihat orang
kesurupan bahwa ia kemasukan jin. Atau orang yang marah berlebihan

dikatakan ia bagaikan kemasukkan setan.

Pada dasarnya ungkapan-ungkapan tersebut benar adanya, yakni adanya

sebagian dari manusia yang terkena gangguan jin, ia masuk kedalam tubuh



manusia dan mengganggunya, ia mempengaruhi perasaan, pikiran, dan

bahkan kesehatannya.

Al Qur'an menyebutkan tentang adanya kemungkinan jin masuk kedalam
tubuh manusia, diantaranya :
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Orang-orang yang memakan harta riba itu, mereka tidak berdiri (dari kubur mereka)
kecuali seperti orang yang kerupan kemasukan setan. (QS.al-Bagarah : 275)

Dan sabda Ras{lullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam :

22 (s OSY e s F DR )
Sesungguhnya setan itu berjalan dalam tubuh manusia seperti mengalirnya
darah°[9]

Imam Ibnu Baththah rahimahullah dalam kitab monumentalnya al-Ibanah:
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“Bab yang kelima belas; Bab beriman bahwa sesungguhnya setan itu diciptakan untuk

mempengaruhi anak Adam. Ia berjalan dalam tubuh mereka sepanjang aliran darah,

kecuali orang yang dijaga oleh Allah Azza wa Jalla dari gangguannya. Barang siapa

yang mengingkari hal itu maka ia termasuk dari kelompok-kelompok yang binasa20”

‘Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berkata, “Aku berkata kepada ayahku, “Ada orang-
orang yang berpendapat bahwa jin tidak mungkin masuk ke dalam badan orang yang
kesurupan dari golongan manusia!” Beliau menjawab, “Wahai anakku! Mereka itu

telah berdusta, (buktinya) jin itu berbicara melalui lisan orang tersebut.”21

g. Sihir
Sihir adalah suatu perbuatan yang dapat mendekatkan diri kepada syaitan dengan
bantuannya. Ibnu Manzur berkata : Seakan-akan tukang sihir memperlihatkan

kebathilan dalam wujud kebenaran dan menggambarkan sesuatu tidak seperti hakikat

19 HR. al-Bukhari 3/1195 (3107) dan Muslim 7/8 (5808).
20 [bnu Bathhol, Al Ibaanha, 2/61
21 [bnu Taymiyyah, Majmu’Fatawa, 3/13



yang sebenarnya. Dengan demikian, dia telah menyihir sesuatu dari hakikat yang

sebenarnya atau memalingkannya.??

Ibnu Qudamah Al-Maqdisi mengatakan, Sihir adalah ikatan-ikatan, jampi-jampi,
perkataan yang dilontarkan secara lisan maupun tulisan, atau melakukan sesuatu yang
mempengaruhi badan, hati atau akal orang yang terkena sihir tanpa berinteraksi
langsung dengannya. Sihir ini mempunyai hakikat, diantaranya ada yang bisa
mematikan, membuat sakit, membuat seorang suami tidak dapat mencampuri istrinya
atau memisahkan pasangan suami istri, atau membuat salah satu pihak membenci

lainnya atau membuat kedua belah pihak saling mencintainya.?3

Sihir merupakan kesepakatan dankerjasama antara tukang sihir dan syaitan dengan
ketentuan dan syarat melakukan berbagai kemaksiatan dan keharaman, syetan
melalaui sihir ini menggelincirkan, menyesatkan, dan bahkan menzholimi seseorang.

Dan dalil-dlil terkait sihir sangat banyak sekali, antara lain :
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RRIHANEG
Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan
Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal
Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang kafir
(mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang
diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaitu Harut dan Marut, sedang

keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun sebelum mengatakan:

"Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir". Maka

22 [bnu manzhur, Lisanul Arabi, 4/290
23 [bnu Qudamah, Al Mughni, 9/126



mereka mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang dengan sihir itu, mereka dapat
menceraikan antara seorang (suami) dengan isterinya. Dan mereka itu (ahli sihir)
tidak memberi mudharat dengan sihirnya kepada seorangpun, kecuali dengan izin
Allah. Dan mereka mempelajari sesuatu yang tidak memberi mudharat kepadanya
dan tidak memberi manfaat. Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa
barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya
keuntungan di akhirat, dan amat jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya dengan

sihir, kalau mereka mengetahui.(QS. Al Bagarah : 102)

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah terkena sihir oleh salah seorang
yahudi yang bernama Lubaid bin Al A’shom Al Yahudi hingga beliau jatuh sakit
hingga kemudian Allah ta’ala menurunkan surat al Falaq dan surat An Naas (al
mu’awidaztain) sebagai obat bagi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam sehingga

buhul sihir tersebut teruirai dan akhirnya hilang.






